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Article info Abstract 

 The purpose of the study was to analyze the financial performance of the Public Service 
Agency for Education before and during the co-19 pandemic. The object of research is State 
University of Malang. This research is comparative descriptive research. The data source is 
secondary data in the form of financial statements for 2019 and 2020. The data analysis 
method uses financial ratios and paired sample t-test. Financial performance assessment 
based on the Regulation of the Director General of Treasury of the Ministry of Finance 
Number PER-32 / PB / 2014. The results showed that there were no differences in the 
financial performance of the State University of Malang before and during the Covid-19 
pandemic. This shows that there is no effect of the Covid-19 pandemic on the financial 
performance of the State University of Malang.   There was a decrease in the cash ratio, 
accounts receivable collection period, fixed asset turnover ratio, fixed asset return ratio, 
equity return ratio, and the ratio of PNBP income to operating expenses, but an increase in 
the current ratio. With the maximum score of financial performance in the aspect of finan-
cial ratios, it shows that the financial performance of State University of Malang is still in 
the good category. 
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Tujuan penelitian untuk menganalisis kinerja keuangan Badan Layanan Umum Bidang 
Pendidikan sebelum dan saat pandemi covid-19. Objek penelitian Universitas Negeri 
Malang. Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif komparatif. Sumber data 
merupakan data sekunder berupa laporan keuangan tahun 2019 dan 2020. Metode analisis 
data menggunakan rasio keuangan dan uji paired sample t-test. Penilaian kinerja 
keuangan berdasarkan Peraturan Direktur Jenderal Perbendaharaan Kementerian 
Keuangan Nomor PER-32/PB/2014. Hasil penelitian menunjukkan bahwa tidak terdapat 
perbedaan kinerja keuangan Universitas Negeri Malang sebelum dan saat pandemi Covid-
19. Hal ini menunjukkan tidak ada pengaruh pandemi Covid-19 terhadap kinerja 
Keuangan Universitas Negeri Malang.   Terjadi penurunan pada rasio kas, periode 
penagihan piutang, rasio perputaran aset tetap, rasio imbalan atas aset tetap, rasio imbalan 
ekuitas, dan rasio pendapatan PNBP terhadap biaya operasional, namun terjadi kenaikan 
pada rasio lancar. Dengan skor maksimum kinerja keuangan aspek rasio keuangan 

menunjukkan kinerja keuangan Universitas Negeri Malang masih dalam kategori baik.  
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1. Pendahuluan 

Pandemi Corona Virus Desease 2019 atau 
Covid-19 merupakan salah satu kejadian luar biasa 
yang tidak bisa diprediksi dan telah terjadi hampir 
di semua negara termasuk Indonesia. Covid-19 

telah menelan banyak korban jiwa dan berdampak 
pada sektor kesehatan, sosial, keuangan, dan pen-
didikan. Sektor pendidikan yang terkena dampak 
yang cukup besar sehingga pemerintah melakukan 
berbagai upaya menghentikan penyebaran Covid-
19 dengan menerapkan berbagai kebijakan antara 
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lain social distancing. Pandemi Covid-19 juga ber-
dampak terhadap pendidikan tinggi termasuk Ba-
dan Layanan Umum Bidang Pendidikan. Penelitian  
Putra (2020) menemukan bahwa sebanyak 46% 
BLU Pendidikan diprediksi akan mengalami penu-
runan kinerja keuangan dan kinerja layanan akibat 
dampak covid-19. Peraturan Pemerintah Nomor 23 
Tahun 2005 tentang Pengelolaan Keuangan Badan 
Layanan Umum menyebutkan bahwa Badan La-
yanan Umum dibentuk untuk meningkatkan pela-
yanan kepada masyarakat dalam rangka mema-
jukan kesejahteraan umum dan mencerdaskan ke-
hidupan bangsa dengan memberikan fleksibilitas 
dalam pengelolaan keuangan berdasarkan prinsip 
ekonomi dan produktivitas, dan penerapan praktek 
bisnis yang sehat. Untuk mencapai tujuan tersebut, 
BLU diberi kewenangan menerapkan Pola Pengel-
olaan Keuangan Badan Layanan Umum (PPK-BLU) 
yang memberikan fleksibilitas berupa keleluasaan 
untuk menerapkan praktek-praktek bisnis yang se-
hat (Kementerian Hukum dan HAM, 2005). Kinerja 
keuangan BLU perguruan tinggi di Indonesia terus 
mengalami peningkatan (Sari et al., 2019; Miqdad & 
Izzalqurny, 2019; Hadiyana et al., 2020; Syahromi & 
Cheisviyanny, 2020; Sulistiani, 2021; Santoso et al., 

2021; Sulistiani, 2021; dan Sulaeman & Adzilla, 
2022).  

Secara kelembagaan, BLU Pendidikan meru-
pakan instansi pemerintah yang tidak terpisahkan 
dari lembaga induknya, dalam hal ini Kementerian 
Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi. 
BLU Pendidikan merupakan agen dari menteri/ 
pimpinan lembaga induknya dalam kerangka pen-
capaian program kementerian/lembaga. Agency 
theory menggambarkan hubungan keagenan di-
mana principal membuat kontrak dengan agent un-
tuk melaksanakan berbagai aktivitas atas nama 
principal termasuk mendelegasikan kewenangan 
pengambilan keputusan kepada agent. Dalam hub-
ungan keagenan, menteri sebagai principal membu-

at suatu perjanjian kinerja termasuk di dalamnya 
pendelegasian wewenang dengan pemimpin BLU 
Pendidikan sebagai agent dengan harapan bahwa 
agent akan melakukan pekerjaan seperti yang di-
inginkan principal. Kementerian Pendidikan, Ke-

budayaan, Riset, dan Teknologi yang menaungi 
BLU Pendidikan mengeluarkan berbagai kebijakan 
bagi mahasiswa yang perekonomiannya membu-
ruk akibat Covid-19 melalui Peraturan Menteri 
Pendidikan dan Kebudayaan Nomor 25 Tahun 
2020 tentang Standar Satuan Biaya Operasional 
Pendidikan Tinggi pada Perguruan Tinggi Negeri 
di Lingkungan Kementerian Pendidikan dan Ke-
budayaan antara lain penyesuaian uang kuliah 

tunggal, penundaan uang kuliah tunggal, penurun-
an uang kuliah tunggal, dan bantuan pandemi ma-
hasiswa. Kebijakan penyesuaian uang kuliah tung-
gal antara lain uang kuliah tunggal dapat dise-
suaikan untuk mahasiswa yang keluarganya men-
galami kendala finansial akibat pandemi Covid-19, 
mahasiswa tidak wajib membayar uang kuliah 
tunggal jika sedang cuti kuliah atau tidak meng-
ambil satuan kredit semester sama sekali, pem-
impin perguruan tinggi dapat memberikan keri-
nganan uang kuliah tunggal dan/atau memberla-
kukan uang kuliah tunggal baru terhadap maha-
siswa, serta mahasiswa di masa akhir kuliah mem-
bayar paling tinggi 50% uang kuliah tunggal jika 
mengambil 6 sks. Hal tersebut tentu akan berpe-
ngaruh terhadap penerimaan anggaran PTN ter-
masuk BLU Pendidikan. 

Salah satu BLU Pendidikan adalah Universi-
tas Negeri Malang yang telah menerapkan Penge-
lolaan Keuangan Badan Layanan Umum dengan 
status Badan Layanan Umum penuh. Terkait pan-
demi Covid-19, Universitas Negeri Malang telah 
melakukan mitigasi risiko dengan beberapa kali 
mengeluarkan Surat Edaran Tentang Pengaturan 
Aktivitas Kampus Dalam Masa Pandemi Covid-19 
dan adanya larangan bagi sivitas Universitas Ne-
geri Malang mengikuti kegiatan yang sifatnya 
melibatkan banyak orang dan kerumunan. Namun, 
di sisi lain sebagai Badan Layanan Umum, Univer-
sitas Negeri Malang tetap meningkatkan pelayanan 
kepada masyarakat terutama mahasiswa. Steward-
ship Theory menggambarkan situasi dimana mana-

jer tidak termotivasi oleh tujuan-tujuan individu 
tetapi lebih ditujuan pada sasaran hasil utama me-
reka untuk kepentingan organisasi (Davis et al., 
1997; Hayati & Amalia, 2021; Murtaza et al., 2021; 
dan Löhde et al., 2021). Kondisi ini didasari sikap 
melayani yang demikian besar dibangun oleh stew-
ard. Steward percaya bahwa kepentingan mereka 
akan disejajarkan dengan kepentingan perusahaan 
dan pemilik (principal). Implikasi dari teori ini ada-
lah bahwa pemimpin BLU Pendidikan sebagai 
steward akan bekerja sebaik-baiknya untuk kepent-
ingan masyarakat dan pemerintah sebagai principal, 
dimana steward akan membuat keputusan bijak un-

tuk memberikan pelayanan yang maksimal ke-
pada principal dalam mencapai tujuan organisasi. B-

adan Layanan Umum dibentuk untuk memberi-
kan pelayanan kepada masyarakat tanpa mencari 
keuntungan, BLU Pendidikan dalam pengelolaan-
nya akan melayani masyarakat dengan semaksimal 
mungkin dalam rangka mencapai tujuan tersebut. 
Hal ini menunjukkan bahwa BLU Pendidikan se-
bagai steward bertindak sesuai keinginan pincipal. 



Kinerja Keuangan Badan Layanan Umum Bidang Pendidikan Sebelum dan Saat Pandemi Covid-19 

Akidah Fitrah 

262 

 

Salah satu bentuk kinerja yang diraih Universitas 
Negeri Malang terkait pengelolan keuangan BLU 
yaitu mendapatkan penghargaan kinerja terbaik 
ketiga sebagai Perguruan Tinggi Negeri Badan La-
yanan Umum pada tahun 2017.  

Peraturan Direktur Jenderal Perbendaharaan 
Kementerian Keuangan Nomor PER-32/PB/2014 
tentang Pedoman Penilaian Kinerja Badan Layanan 
Umum Bidang Pendidikan disebutkan bahwa Peni-
laian Kinerja BLU adalah suatu cara dalam menilai 
capaian penyediaan layanan umum yang diseleng-
garakan oleh BLU, yang meliputi aspek keuangan 
dan penilaian aspek pelayanan dilakukan secara 
tahunan. Penilaian aspek keuangan adalah penilai-
an kinerja BLU berdasarkan analisis data laporan 
keuangan dan kepatuhan terhadap peraturan pe-
rundang-undangan mengenai pengelolaan keuang-
an BLU (Direktur Jenderal Perbendaharaan Kemen-
terian Keuangan, 2014). Universitas Negeri Malang 
memperoleh sumber pendapatan dari Anggaran 
Pendapatan dan Belanja Negara (APBN) berupa 
Rupiah Murni dan BOPTN, Penerimaan Negara 
Bukan Pajak (PNBP) dan Hibah. Penerimaan Nega-
ra Bukan Pajak (PNBP) merupakan pendapatan Ba-
dan Layanan Umum antara lain berasal dari pen-
dapatan jasa layanan masyarakat berupa uang ku-
liah tunggal. Pendapatan Universitas Negeri Ma-
lang pada tahun 2019 memperoleh alokasi APBN 
sebesar Rp. 225.631.442.035 (Universitas Negeri 
Malang, 2020) dan tahun 2020 memperoleh Rp. 
371.333.084.890 atau mengalami kenaikan sebesar 
Rp. 145.701.642.845, namun pendapatan jasa la-
yanan masyarakat berupa pendapatan dari jasa 
layanan pendidikan mengalami penurunan yang 
cukup besar. Pendapatan dari jasa layanan pen-
didikan tahun 2019 sebesar Rp. 596.132.657.243 dan 
pendapatan dari jasa layanan pendidikan tahun 
2020 sebesar Rp. 207.603.731.711, mengalami pe-
nurunan sebesar Rp. 388.528.925.532 atau 65,17% 
(Universitas Negeri Malang, 2021). Adanya ke-
bijakan penyesuaian uang kuliah tunggal, penun-
daan uang kuliah tunggal, penurunan uang kuliah 
tunggal, dan pengaturan aktivitas kampus dalam 
masa pandemi Covid-19 tentu mempengaruhi arus 
kas, piutang, pendapatan operasional, imbalan atas 
penggunaan aset tetap dan biaya operasional se-
hingga berdampak pada kinerja keuangan Univer-
sitas Negeri Malang secara keseluruhan.  

Penelitian oleh Safitri (2022) menunjukkan 
bahwa kinerja keuangan Politeknik Kesehatan Ma-
lang sebagai BLU Pendidikan meningkat dari kon-
disi pada saat Pandemi Covid-19 dibanding sebe-
lum pandemi Covid-19. Meskipun pandemi Covid-

19 berimplikasi terhadap seluruh kegiatan teruta-
ma pengelolaan keuangan dan pemberian layanan 
yang tidak dapat dilaksanakan secara normal, na-
mun kinerja keuangan Politeknik Kesehatan Ma-
lang justru meningkat. Sedangkan temuan pene-
litian dengan hasil yang sama ditemukan oleh  
Limbong (2021) menemukan bahwa kinerja keu-
angan Universitas Advent Indonesia berdasarkan 
rasio working capital dan likuiditas semakin me-
ningkat, rasio account receivable mahasiswa terha-
dap income menunjukkan kinerja sedikit lebih baik. 

Penelitian Ibrahim et al. (2021); Daryanto et 
al. (2021); Ambardi & Nurhaniah (2021); Boshnak et 
al. (2021); Jauzaa & Hirawati (2021); Alisyah & 
Susilowati (2022); dan Fatmawati et al., 2022) 
menemukan bahwa tidak terdapat perbedaan sig-
nifikan kinerja keuangan antara sebelum pandemi 
Covid-19 dengan saat terjadinya pandemi Covid-
19. Penelitian dengan hasil berbeda ditemukan oleh 
Machbudiansyah et al. (2021); Kurniawati (2021); 
Amelya et al. (2021); Mufiddah (2021); Daryanto et 

al. (2021); Candera & Indah (2021); Azzahra (2021); 
Suci (2022); Kurniati & Nugroho (2022); Fuadi et al. 
(2022); Achim et al. (2022); Xu et al. (2022) bahwa 
kinerja keuangan pada masa pandemi Covid-19 
lebih rendah dibandingkan kinerja keuangan sebe-
lum pandemi Covid-19. Di satu sisi, hasil penelitian 
oleh Hidayah et al. (2021) yang menganalisis kinerja 
keuangan pemerintah daerah seProvinsi Jawa Te-
ngah sebelum dan saat pandemi Covid-19 mene-
mukan bahwa kinerja keuangan pada saat pandemi 
Covid-19 mengalami perbaikan dilihat dari rasio 
kemandirian dan rasio derajat desentralisasi fiskal, 
sedang kinerja keuangan dari rasio efektiviktas dan 
rasio efisiensi mengalami penurunan. 

Adanya ketidakkonsistenan hasil penelitian 
sebelumnya menjadi research gap yang ditemukan 

sehingga perlu dilakukan penelitian lebih lanjut 
mengenai kinerja keuangan Badan Layanan Umum 
Bidang Pendidikan. Penelitian ini mengambil objek 
Universitas Negeri Malang sebelum dan saat pan-
demi covid-19. Salah satu persyaratan teknis yang 
harus dipenuhi oleh BLU Pendidikan untuk tetap 
diizinkan mengelola keuangan dengan PPK-BLU 
antara lain memiliki kinerja keuangan yang sehat. 
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk membuk-
tikan secara empiris kinerja keuangan Badan La-
yanan Umum Bidang Pendidikan Universitas Ne-
geri Malang sebelum dan saat pandemi covid-19 
yang terjadi pada tahun 2019 dan tahun 2020 agar 
dapat dijadikan sebagai bahan pertimbangan bagi 
Universitas Negeri Malang dalam membuat ke-
bijakan terkait pola pengelolaan keuangan BLU. 
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2. Pengembangan Hipotesis 

Jensen & Meckling (1976) menjelaskan dalam 
agency theory bahwa pada sebuah perusahaan ter-
dapat dua pihak yang saling berinteraksi. Pihak-
pihak tersebut adalah pemilik perusahaan dan ma-
najemen perusahaan. Pemegang saham disebut se-
bagai principal, sedangkan manajemen merupakan 
orang yang diberi kewenangan oleh pemegang sa-
ham untuk menjalankan perusahaan yang disebut 
agent. Perusahaan yang memisahkan fungsi pe-
ngelolaan dan kepemilikan akan rentan terhadap 
konflit keagenan yang disebabkan kedua belah pi-
hak memiliki kepentingan yang saling bertenta-
ngan dengan berusaha mencapai kemakmurannya 
sendiri. Untuk meminimalkan konflik keagenan, 
maka principal dan agent melakukan kesepakatan 

kontrak kerja dengan cara mengatur proporsi hak 
dan kewajiban guna mencapai tujuan yang diha-
rapkan. Adapun manfaat yang diterima oleh kedua 
belah pihak didasarkan atas kinerja perusahaan. 
Implikasi dari agency theory dalam penelitian ini 
bahwa menteri sebagai principal membuat suatu 
perjanjian kinerja termasuk di dalamnya pendele-
gasian wewenang dan pengalokasian anggaran ke-
pada pemimpin BLU Pendidikan sebagai agent de-
ngan harapan bahwa pemimpin BLU Pendidikan 
dapat bekerja untuk mencapai target kinerja yang 
telah ditetapkan, salah satunya adalah mencapai 
kinerja keuangan yang sehat agar BLU Pendidikan 
tetap diizinkan mengelola keuangan dengan PPK-
BLU.  

Kinerja keuangan adalah suatu analisis yang 
dilakukan untuk melihat sejauh mana suatu perus-
ahaan telah melaksanakan dengan menggunakan 
aturan-aturan pelaksanaan keuangan secara baik 
dan benar (Fahmi, 2018). Analisis kinerja keuangan 
merupakan proses pengkajian keuangan secara kri-
tis yang meliputi peninjauan data keuangan, peng-
hitungan, pengukuran, interpretasi, dan pemberian 
solusi terhadap masalah keuangan perusahaan pa-
da suatu periode tertentu. Kinerja keuangan dapat 
dinilai dengan menggunakan beberapa analisis an-
tara lain analisis rasio keuangan yang merupakan 
analisis yang digunakan untuk mengetahui hubu-
ngan di antar pos tertentu dalam neraca dan la-
poran rugi-laba (Hery, 2015).  

Teori sinyal yang dikemukakan oleh Spence 
(1973) menjelaskan bahwa pihak pemilik informasi 
memberikan suatu isyarat atau sinyal berupa in-
formasi yang mencerminkan kondisi suatu perus-
ahaan yang bermanfaat bagi pihak penerima (in-
vestor). Teori sinyal menjelaskan mengapa perusa-
haan mempunyai dorongan untuk memberikan 

informasi laporan keuangan pada pihak eksternal. 
Dorongan perusahaan untuk memberikan informa-
si karena terdapat asimetri informasi antara perus-
ahaan dan pihak luar karena perusahaan menge-
tahui lebih banyak mengenai perusahaan dan pr-
ospek yang akan datang dari pada pihak luar (in-
vestor dan kreditor). Teori sinyal erat kaitanya 
dengan ketersedian informasi. Laporan keuangan 
dapat digunakan untuk mengambil keputusan bagi 
para investor. Kaitan teori sinyal dalam penelitian 
ini bahwa BLU Pendidikan memberikan sinyal ke-
pada menteri/masyarakat karena adanya asimetri 
informasi. Asimetri informasi terjadi karena BLU 
Pendidikan memiliki informasi yang lebih banyak 
dibandingkan menteri/masyarakat mengenai pe-
ngelolaan BLU. BLU Pendidikan memberikan si-
nyal kepada menteri/masyarakat dalam bentuk la-
poran keuangan yang berkualitas. Pengungkapan 
yang semakin luas dalam laporan keuangan akan 
memberikan sinyal positif kepada pihak-pihak 
yang berkepentingan terhadap BLU Pendidikan. 
Semakin luas informasi yang disampaikan, maka 
akan semakin banyak informasi yang diterima 
mengenai BLU Pendidikan, dampaknya akan me-
ningkatkan kepercayaan menteri/masyarakat ke-
pada BLU Pendidikan. Kaitannya dengan laporan 
keuangan, penyusunan Laporan Keuangan BLU 
telah diatur dalam Peraturan Menteri Keuangan 
Nomor 217/PMK.05/2015 tentang Pernyataan 
Standar Akuntansi Pemerintahan Nomor 13 bahwa 
Laporan Keuangan BLU adalah bentuk pertang-
gungjawaban BLU yang disajikan dalam bentuk 
Laporan Realisasi Anggaran, Laporan Perubahan 
Saldo Anggaran Lebih, Neraca, Laporan Opera-
sional, Laporan Arus Kas, Laporan Perubahan Eku-
itas, dan Catatan atas Laporan Keuangan. 

Kinerja keuangan BLU tiap tahun dilakukan 
penilaian melalui Peraturan Direktur Jenderal Per-
bendaharaan Kementerian Keuangan Nomor PER-
32/PB/2014 tentang Pedoman Penilaian Kinerja 
Badan Layanan Umum Bidang Pendidikan. Dalam 
peraturan tersebut disebutkan bahwa Penilaian 
Kinerja BLU adalah suatu cara dalam menilai ca-
paian penyediaan layanan umum yang diseleng-
garakan oleh BLU, yang meliputi aspek keuangan 
dan penilaian aspek pelayanan dilakukan secara 
tahunan. Penilaian aspek keuangan adalah penilai-
an kinerja BLU berdasarkan analisis data laporan 
keuangan dan kepatuhan terhadap peraturan pe-
rundang-undangan mengenai pengelolaan keu-
angan BLU. Penilaian aspek keuangan antara lain 
rasio keuangan yang digunakan untuk mem-
bandingkan data keuangan yang terdapat pada pos 
laporan keuangan. 



Kinerja Keuangan Badan Layanan Umum Bidang Pendidikan Sebelum dan Saat Pandemi Covid-19 

Akidah Fitrah 

264 

 

Diterapkannya Peraturan Menteri Pendidi-
kan dan Kebudayaan Nomor 25 Tahun 2020 ten-
tang Standar Satuan Biaya Operasional Pendidikan 
Tinggi pada Perguruan Tinggi Negeri di Ling-
kungan Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan 
antara lain penyesuaian uang kuliah tunggal dan 
penurunan uang kuliah tunggal tentunya akan 
dapat mengakibatkan penurunan penerimaan ang-
garan sehingga mempengaruhi kinerja keuangan 
BLU Pendidikan pada tahun 2020. Penelitian oleh 
Putra (2020) menemukan bahwa sebanyak 46% 
BLU Pendidikan diprediksi akan mengalami penu-
runan kinerja keuangan dan kinerja layanan akibat 
dampak covid-19. Penelitian oleh Machbudiansyah 
et al. (2021); Kurniawati (2021); Amelya et al. (2021); 
Mufiddah (2021); Daryanto et al. (2021); Candera & 
Indah (2021); Azzahra (2021); Purwaning (2022); 
Kurniati & Nugroho (2022); Fuadi et al. (2022); 
Achim et al. (2022); Xu et al. (2022) bahwa kinerja 
keuangan pada masa pandemi Covid-19 lebih ren-
dah dibandingkan kinerja keuangan sebelum pan-
demi Covid-19. Berdasarkan teori dan penelitian 
sebelumnya dapat disusun hipotesis penelitian:  
H1 : Terdapat Perbedaan Kinerja Keuangan Univer-

sitas Negeri Malang pada tahun 2019 sebelum 
dan saat pandemi Covid-19. 

3.  Data dan Metode 

Penelitian ini merupakan penelitian des-
kriptif komparatif yaitu menerangkan atau meng-
gambarkan gejala dari variabel-variabel yang di-
gunakan untuk mengetahui perbedaan yang ada. 
Obyek penelitian ini Badan Layanan Umum bi-
dang pendidikan Universitas Negeri Malang. Sum-
ber data yang digunakan adalah data Sekunder 
berupa Laporan Keuangan tahun 2019 dan 2020 
yang sudah direview oleh Satuan Pengawasan In-
ternal dan diaudit oleh auditor eksternal. Laporan 
keuangan tahun 2019 dipilih karena pada tahun 
tersebut pandemi Covid-19 belum melanda Indo-
nesia, sedang laporan keuangan tahun 2020 dipilih 

karena pandemi Covid-19 sudah mulai masuk ke 
Indonesia bulan Maret 2020. Metode pengumpulan 
data yang digunakan adalah dokumentasi dari 
website Universitas Negeri Malang. Metode ana-
lisis data untuk mengukur kinerja keuangan meng-
gunakan rasio keuangan dalam Peraturan Direktur 
Jenderal Perbendaharaan Kementerian Keuangan 
Nomor PER-32/PB/2014 tentang Pedoman Peni-
laian Kinerja Badan Layanan Umum Bidang Pen-
didikan.  

Penilaian kinerja aspek keuangan untuk as-
pek rasio keuangan memiliki skor paling tinggi 
19,5. Dalam penelitian ini, penilaian kinerja aspek 
keuangan hanya menggunakan rasio keuangan. 
Definisi operasional variabel rasio keuangan di-
tunjukkan dalam Tabel 1. Data dari laporan keu-
angan tahun 2019 dan 2020 dimasukkan dalam 
perhitungan rasio keuangan yaitu Rasio Kas (Cash 
Ratio), Rasio Lancar (Current Ratio), Periode 
Penagihan Piutang (Collection Period), Rasio Per-
putaran Aset Tetap (Fixed Assets Turn Over), Rasio 
Imbalan atas Aset Tetap (Return on Fixed Assets), 
Rasio Imbalan Ekuitas (Return on Equity), dan Rasio 
Pendapatan PNBP terhadap Biaya Opera-sional. 
Hasil perhitungan masing-masing rasio kemudian 
diberi skor. Perolehan skor dijumlah se-hingga 
diperoleh total skor sub aspek rasio keuangan. Se-
makin tinggi total skor sub rasio keuangan yang 
diperoleh, maka kinerja keuangan semakin baik.  

Skor rasio keuangan yang diperoleh melalui 
hasil perhitungan kemudian dianalisis dengan tek-
nik analisis kuantitatif menggunakan uji-t meng-
gunakan SPSS. Uji-t yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah uji paired sample t-test karena 
terdapat dua sampel yang saling berpasangan 
artinya sampel dengan subjek yang sama namun 
mengalami dua perlakuan yang berbeda. Menurut 
Santoso (2014) pengambilan keputusan dalam uji 
paired sample t-test berdasarkan nilai signifikansi 
(Sig.) dengan taraf signifikansi 5%. 
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Tabel 1. Definisi Operasional Variabel 

Rasio 
Keuangan 

Definisi Formula Nilai Skor Rasio 

Rasio Kas Perbandingan antara kas dan 
setara kas dengan kewajiban 
jangka pendek. Rasio Kas di-
proksikan dengan RK   

 
 
 

 
Rasio 
Lancar 

Perbandingan antara aset 
lancar dengan kewajiban jang-
ka pendek. Rasio Lancar  di-
proksikan dengan RL  

 
 
 

 

Periode 
Penagihan 
Piutang 

Perbandingan antara piutang 
usaha dengan pendapatan u-
saha dalam satu tahun. Peri-
ode Penagihan Piutang di-
proksikan dengan PPP 

 
 
 

 

 
Rasio 
Perputaran 
Aset Tetap 

Perbandingan antara penda-
patan operasional dengan aset 
tetap. Rasio Perputaran Aset 
Tetap diproksikan dengan 
PAT 

 
 
 

 
 

Rasio 
Imbalan 
atas Aset 
Tetap 

Perbandingan antara surplus/ 
defisit sebelum pos keun-
tungan/kerugian, tidak ter-
masuk pendapatan investasi 
yang bersumber dari APBN, 
ditambah biaya penyusutan, 
dengan nilai perolehan aset 
tetap tidak termasuk kon-
struksi dalam pengerjaan. 
Rasio Imbalan atas Aset Tetap 
diproksikan dengan ROFA 

 
 

 

 

 

Rasio 
Imbalan 
Ekuitas 

Perbandingan antara sur-
plus/defisit sebelum pos ke-
untungan/kerugian, tidak ter-
masuk pendapatan investasi 
yang bersumber dari APBN, 
ditambah biaya penyusutan, 
dengan ekuitas setelah diku-
rangi surplus/defisit tahun 
berjalan. Rasio Imbalan atas 
Aset Tetap diproksikan de-
ngan ROE 

 
 

 

Rasio 
Pendapa-
tan PNBP 
terhadap 
Biaya 
Operasion-
al 

Perbandingan antara penda-
patan PNBP dengan biaya 
operasional. Rasio Pendapatan 
PNBP terhadap Biaya Ope-
rasional diproksikan dengan 
PB 
 

 

 
 

 
Sumber: Peraturan Direktur Jenderal Perbendaharaan Kementerian Keuangan Nomor PER-32/PB/2014  
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4. Hasil 

Hasil penilaian indikator rasio keuangan 
Universitas Negeri Malang Tahun 2019-2020 di-
tunjukkan dalam Tabel 2. Hasil penilaian dilakukan 
untuk periode 2019 dan 2020. 

Rasio Kas 

Rasio Kas tahun 2019 sebesar 340,30 % artinya 
Kas dan Setara Kas mampu menjamin Kewajiban 
Jangka Pendek sebanyak 3,4 kali atau setiap Ke-
wajiban Jangka Pendek Rp 1,00 dijamin oleh Kas 
dan Setara Kas sebesar Rp 3,43. Rasio Kas tahun 
2020 sebesar 5997,31 % artinya Kas dan Setara Kas 
mampu menjamin Kewajiban Jangka Pendek se-
banyak 59,97 kali atau setiap Kewajiban Jangka 
Pendek Rp 1,00 dijamin oleh Kas dan Setara Kas 
sebesar Rp 59,97. Dengan nilai rasio kas di atas 
100% pada tahun 2019 dan tahun 2020 serta kenai-

kan rasio kas sebesar 94,33 % dari 340,30 % menjadi 
5997,31 % menunjukkan bahwa Universitas Negeri 
Malang sangat likuid dalam ketersediaan kas atau 
setara kas untuk menutupi seluruh kewajiban jang-
ka pendek dengan kas dan setara kas apabila di-
tagih secara keseluruhan. Hal ini disebabkan oleh 
turunnya Kewajiban Jangka Pendek tahun 2020 
yang sangat signifikan sebesar Rp. 119.799.403.356 
atau 95,38 % meskipun nilai kas dan setara kas pa-
da tahun 2020 juga mengalami penurunan sebesar 
79.278.041.072 atau 18,55%. Rasio Kas Universitas 
Negeri Malang pada tahun 2019 sebesar 340,30 % 
sehingga diperoleh skor 1,5 sedang Rasio Kas Uni-
versitas Negeri Malang pada tahun 2020 sebesar 
5997,31 % sehingga diperoleh skor 1. Berdasarkan 
skor yang diperoleh pada tahun 2020, terjadi pe-
nurunan skor sebesar 0,5 dibanding skor tahun 
2019. 

 

      Tabel 2. Hasil Penilaian Indikator Rasio Keuangan Universitas Negeri Malang Tahun 2019-2020 

Rasio Keuangan 
Tahun 2019 Tahun 2020 

Nilai Rasio Skor Nilai Rasio Skor 

Rasio Kas 340,30% 1,5 5997,31% 1 
Rasio Lancar 437,31% 2,7 6719,73% 4,5 
Periode Penagihan Piutang                   14  4,5                  30  3,6 
Rasio Perputaran Aset Tetap 13,12% 0,6 4,16% 0 
Rasio Imbalan Atas Aset Tetap 3,13% 0,6 1,73% 0,30 
Rasio Imbalan Ekuitas  2,90% 0,45 1,64% 0,30 
Rasio Pendapatan PNBP Terhadap Biaya Operasional 90,76% 3,0 46,08% 1,8 
Total Skor Rasio Keuangan  13,35  11,50 

Rasio Lancar  

Rasio Lancar tahun 2019 sebesar 437,31 % 
artinya aset lancar mampu menjamin Kewajiban 
Jangka Pendek sebanyak 4,37 kali atau setiap 
Kewajiban Jangka Pendek Rp 1,00 dijamin oleh 
Aset Lancar sebesar Rp 4,37. Rasio Lancar tahun 
2020 sebesar 6719,73 % artinya Aset Lancar mam-
pu menjamin Kewajiban Jangka Pendek se-
banyak 67,19 kali atau setiap Kewajiban Jangka 
Pendek Rp 1,00 dijamin oleh Aset Lancar sebesar 
Rp 67,19. Dengan nilai rasio lancar di atas 100% 
pada tahun 2019 dan tahun 2020 serta kenaikan 
rasio lancar sebesar 93,49 % dari 437,31 % men-
jadi 6719,73 % menunjukkan bahwa Universitas 
Negeri Malang sangat likuid dalam ketersediaan 
aset lancar untuk menutupi seluruh kewajiban 
jangka pendek dengan aset lancar apabila ditagih 
secara keseluruhan. Hal ini disebabkan oleh 
turunnya Kewajiban Jangka Pendek pada tahun 
2020 yang sangat signifikan sebesar Rp. 
119.799.403.356 atau 95,38 % karena pendapatan  

diterima dimuka mengalami penurunan dari Rp. 
122.918.413.111 menjadi Rp. 1.745.031.255 mes-
kipun nilai aset lancar pada tahun 2020 juga 
mengalami penurunan sebesar 159.177.340.186 
atau 28,98 %. Rasio lancar Universitas Negeri 
Malang pada tahun 2019 sebesar 437,31 % se-
hingga diperoleh skor 2,7 sedang rasio lancar 
pada tahun 2020 sebesar 6719,73 % sehingga di-
peroleh skor 4,5.  

Periode Penagihan Piutang  

Periode Penagihan Piutang tahun 2019 
sebesar 14 hari artinya Universitas Negeri Ma-
lang dapat mengharapkan piutang dibayar da-
lam kurun waktu 14 hari. Periode Penagihan 
Piutang tahun 2020 sebesar 30 hari artinya Uni-
versitas Negeri Malang dapat mengharapkan 
piutang dibayar dalam kurun waktu 30 hari. 
Periode Penagihan Piutang mengalami kenaikan 
selama 16 hari artinya harapan piutang dibayar 
semakin lama 16 hari pada tahun 2020. Periode 
Penagihan Piutang Universitas Negeri Malang 
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pada tahun 2019 sebesar 14 hari sehingga diper-
oleh skor 4,5 sedang Periode Penagihan Piutang 
Universitas Negeri Malang pada tahun 2020 
sebesar 30 hari sehingga diperoleh skor 3,6.  

Rasio Perputaran Aset Tetap  

Rasio Perputaran Aset Tetap tahun 2019 
sebesar 13,12% artinya Universitas Negeri Ma-
lang pada tahun 2019 mampu menghasilkan 
pendapatan operasional sebesar 0,13 kali dari 
nilai total aset tetapnya. Rasio Perputaran Aset 
Tetap tahun 2020 sebesar 4,16% artinya Universi-
tas Negeri Malang pada tahun 2020 mampu 
menghasilkan pendapatan operasional sebesar 
0,04 kali dari nilai total aset tetapnya. Semakin 
tinggi nilai rasio ini, maka semakin baik pula 
produktivitas aset tetap menghasilkan pendapa-
tan operasional yang besar. Rasio Perputaran 
Aset Tetap mengalami penurunan sebesar 8,96 
%, hal ini disebabkan oleh turunnya pendapatan 
operasional pada tahun 2020 yang sangat signif-
ikan sebesar Rp. 433.155.922.558 atau 64,96%. 
Penurunan pendapatan tersebut sebagian besar 
disebabkan turunnya pendapatan jasa layanan 
dari masyarakat sebesar Rp. 388.528.925.532 atau 
65,17% dan turunnya pendapatan BLU lainnya 
sebesar 33.710.192.435 atau 68,37%, meskipun di 
sisi lain terjadi kenaikan nilai aset tetap sebesar 
Rp. 533.281.900.302 atau 9,5%. Penurunan pen-
dapatan tersebut dipengaruhi oleh penurunan 

pendapatan BLU lainnya dari sewa gedung pada 
saat pandemi Covid-19 tahun 2020. Selain itu, 
Universitas Negeri Malang dalam kegiatannya 
melayani pendidikan yang tidak berorientasi 
pada profit. Rasio Perputaran Aset Tetap Univer-
sitas Negeri Malang pada tahun 2019 diperoleh 
skor 0,60 sedang Rasio Perputaran Aset Tetap 
pada tahun 2020 diperoleh skor 0.  

Rasio Imbalan atas Aset Tetap  

Rasio Imbalan atas Aset Tetap tahun 2019 
sebesar 3,13% artinya bahwa setiap Rp 1 total 
aset tetap yang dimiliki Universitas Negeri Ma-
lang dapat menghasilkan keuntungan sebesar Rp 
0,0313. Rasio Imbalan atas Aset Tetap tahun 2020 
sebesar 1,73% artinya bahwa setiap Rp 1 total 
aset tetap yang dimiliki Universitas Negeri Ma-
lang dapat menghasilkan pendapatan sebesar Rp 
0,0173. Pada tahun 2020, Rasio Imbalan atas Aset 
Tetap mengalami penurunan sebesar 1,40% yang 
disebabkan oleh nilai surplus dari kegiatan 
operasional mengalami penurunan sebesar Rp. 
62.045.740.326 atau 38,95%, meskipun nilai aset 
tetap mengalami kenaikan sebesar Rp. 
533.281.900.302 atau 9,50%. Rasio Imbalan atas 
Aset Tetap Universitas Negeri Malang pada ta-
hun 2019 sebesar 3,13% sehingga diperoleh skor 

0,60, sedang rasio Imbalan atas Aset Tetap pada 
tahun 2020 sebesar 1,73 % sehingga diperoleh 
skor 0,30.  

Rasio Imbalan Ekuitas  

Rasio Imbalan Ekuitas tahun 2019 sebesar 
2,90% artinya bahwa setiap Rp 1 total modal 
sendiri yang dimiliki Universitas Negeri Malang 
dapat menghasilkan keuntungan sebesar Rp 
0,029. Rasio Imbalan Ekuitas tahun 2020 sebesar 
1,64% artinya bahwa setiap Rp 1 total modal 
sendiri yang dimiliki, Universitas Negeri Malang 
dapat menghasilkan keuntungan sebesar Rp 
0,0164. Pada tahun 2020, Rasio Imbalan Ekuitas 
mengalami penurunan sebesar 1,26% yang di-
sebabkan oleh nilai surplus dari kegiatan ope-
rasional mengalami penurunan sebesar Rp. 
62.045.740.326 atau 38,95%, meskipun ekuitas 
mengalami kenaikan sebesar Rp. 377.981.297.248 
atau 6,27%. Rasio Imbalan Ekuitas Universitas 
Negeri Malang pada tahun 2019 sebesar 2,90% 
sehingga diperoleh skor 0,45 sedang rasio Imba-
lan Ekuitas pada tahun 2020 sebesar 1,64% se-
hingga diperoleh skor 0,30.  

Rasio Pendapatan PNBP terhadap Biaya Opera-
sional  

Rasio Pendapatan PNBP terhadap Biaya 
Operasional tahun 2019 sebesar 90,76% artinya 
Pendapatan PNBP mampu menjamin Biaya 
Operasional sebanyak 0,90 kali atau setiap Biaya 
Operasional Rp. 1,00 dijamin oleh Pendapatan 
PNBP sebesar Rp. 0,90. Rasio Pendapatan PNBP 
terhadap Biaya Operasional tahun 2020 sebesar 
46,08 % artinya Pendapatan PNBP mampu men-
jamin Biaya Operasional sebanyak 0,46 kali atau 
setiap Biaya Operasional Rp. 1,00 dijamin oleh 
Pendapatan PNBP sebesar Rp. 0,46. Pada tahun 
2020, Rasio Pendapatan PNBP terhadap Biaya 
Operasional mengalami penurunan sebesar 44,68 
% yang disebabkan oleh Pendapatan PNBP men-
galami penurunan sebesar Rp. 435.795.976.483 
atau 64,95%, meskipun Biaya Operasional men-
galami penurunan sebesar Rp. 228.936.870.584 
atau 30,97%. Rasio Pendapatan PNBP terhadap 
Biaya Operasional Universitas Negeri Malang 
pada tahun 2019 sebesar 90,76% sehingga di-
peroleh skor 3, sedang rasio Pendapatan PNBP 
terhadap Biaya Operasional pada tahun 2020 
sebesar 46,08% sehingga diperoleh skor 1,8.  

 Uji Beda 

  Hasil uji Paired Samples Statistics ditunjuk-
kan dalam Tabel 3. X1 merupakan skor rasio 
keuangan Universitas Negeri Malang tahun 
2019, sedang X2 skor rasio keuangan Universitas 
Negeri Malang tahun 2020. Jumlah skor rasio 
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keuangan yang diukur sebanyak 7 skor rasio.  
Rata-rata skor rasio keuangan Universitas Negeri 
Malang tahun 2019 sebesar 1,9071, sebaran data 
(standar deviasi) yang diperoleh adalaah 1,5412 
dengan standar kesalahan 0,5825, sedang rata-
rata skor rasio keuangan tahun 2020 sebesar 
1,6429, sebaran data (standar deviasi) yang di-
peroleh adalaah 1,7671 dengan standar kesala-
han 0,6679. Hal ini menunjukkan bahwa rata-rata 
skor rasio keuangan tahun 2019 lebih tinggi dari 

rata-rata skor rasio keuangan tahun 2020, namun 
rentang sebaran data skor rasio keuangan tahun 
2020 semakin lebar dengan standar kesalahan 
yang semakin tinggi. Oleh karena itu, secara 
deskriptif terdapat perbedaan rata-rata skor rasio 
keuangan Universitas Negeri Malang tahun 2019 
dan tahun 2020. Untuk membuktikan apakah 
perbedaan tersebut signifikan, maka dilakukan 
uji Paired Samples Correlations. 

Tabel 3. Hasil Uji Paired Samples Statistics 

  
Rerata St. Dev. 

Standar 
 Kesalahan 

Koef. Ko-
relasi 

Prob. 

Pair 1 X1_2019 1,9071 1,5412 0,5825 0,834 0,020 

X2_2020 1,6429 1,7671 0,6679 

 Tabel 3 menunjukkan hasil uji paired 

samples correlations. Hasil uji korelasi diperoleh 
nilai koefisien korelasi sebesar 0,834 dan nilai 
signifikansi (Sig.) sebesar 0,020. Karena nilai Sig. 
0,020 lebih kecil dari probabilitas 0,05, sehingga 
terdapat hubungan antara skor rasio keuangan 
Universitas Negeri Malang tahun 2019 dengan 
skor rasio keuangan Universitas Negeri Malang 
tahun 2020. 

 

 

 

Tabel 4 menunjukkan hasil uji Paired Sam-
ples Test. Hasil uji tersebut menunjukkan nilai 
Sig. (2-tailed) adalah sebesar 0,501 > 0,05, maka 
H0 diterima dan Ha ditolak, sehingga dapat 
disimpulkan bahwa tidak ada perbedaan rata-
rata antara skor rasio keuangan Universitas 
Negeri Malang tahun 2019 dengan skor rasio 
keuangan Universitas Negeri Malang tahun 2020. 
Hal ini berarti tidak terdapat perbedaan kinerja 
keuangan Universitas Negeri Malang pada tahun 
2019 dengan tahun 2020. 

   Tabel 4. Hasil Uji Paired Samples Test 

  

Rerata  St. Deviasi Rerata S.E  

95% Confidence 
Interval of the 

Difference 
  

Lower Upper t Prob. 

Pair 1 X1_2019 - 
X2_2020 

0,264 0,977 0,369 -0,639 1,168 0,716 0,501 

 

 Nilai Mean Paired Differences adalah sebesar 

0,26429. Nilai ini menunjukkan selisih antara rata-
rata skor rasio keuangan Universitas Negeri Ma-
lang tahun 2019 dengan skor rasio keuangan Uni-
versitas Negeri Malang tahun 2020 dan selisih 
perbedaan tersebut antara -0,639 sampai dengan 
1,168 (95% Confidence Interval of the Difference Lower 
dan Upper). 

5. Pembahasan 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kinerja 
keuangan Universitas Negeri Malang berdasarkan 
rasio kas mengalami penurunan. Hal ini ditunjuk-
kan oleh skor rasio kas pada tahun 2020 mengalami 
penurunan sebesar 0,5 dibanding skor tahun 2019 
karena meningkatnya rasio kas yang sangat signif-
ikan sebesar 94,33%. Hal tersebut menunjukkan 
bahwa pengelolaan kas masih belum optimal, ka-
rena skor tertinggi untuk rasio kas berdasarkan 
Peraturan Direktur Jenderal Perbendaharaan Ke-

menterian Keuangan Nomor PER-32/PB/2014 ada-
lah 3 dengan rasio kas antara 600% sampai 720%. 
Nilai rasio kas yang terlalu tinggi bukan merupa-
kan kondisi yang bagus karena dapat diindikasikan 
terjadi penimbunan kas yang tidak dimanfaatkan, 
meskipun di sisi lain peningkatan kas Universitas 
Negeri Malang akan meningkatkan pelayanan di 
berbagai bidang. Hal ini dikarenakan dengan pen-
ingkatan jumlah kas membuat Universitas Negeri 
Malang lebih mudah membiayai kegiatannya.  Di 
satu sisi, kinerja keuangan Universitas Negeri Ma-
lang berdasarkan rasio lancar mengalami kenaikan. 
Hal ini ditunjukkan oleh skor yang diperoleh pada 
tahun 2020 naik sebesar 1,8 dibanding skor rasio 
lancar tahun 2019. Berdasarkan Peraturan Direktur 
Jenderal Perbendaharaan Kementerian Keuangan 
Nomor PER-32/PB/2014 bahwa rasio lancar pada 
tahun 2020 sudah memperoleh nilai maksimal 4,5. 
Nilai rasio lancar yang tinggi merupakan kondisi 
yang bagus mengindikasikan bahwa aset lancar 
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yang dimiliki Universitas Negeri Malang semakin 
meningkat. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kinerja 
keuangan Universitas Negeri Malang berdasarkan 
Periode Penagihan Piutang mengalami penurunan. 
Hal ini ditunjukkan oleh skor yang diperoleh pada 
tahun 2020 turun sebesar 0,9 dibanding skor tahun 
2019. Skor Periode Penagihan Piutang akan di-
peroleh maksimum apabila periode penagihan piu-
tang kurang dari 20 kali. Periode penagihan piu-
tang dikatakan baik apabila angkanya semakin 
rendah. Periode penagihan piutang semakin tidak 
efisien pada tahun 2020 karena terjadi kenaikan 
periode penagihan utang selama 16 hari. Hal ini 
karena pada saat Pandemi Covid-19, UM mengiku-
ti ketentuan dalam Peraturan Menteri Pendidikan 
dan Kebudayaan Nomor 25 Tahun 2020 tentang 
Standar Satuan Biaya Operasional Pendidikan 
Tinggi pada Perguruan Tinggi Negeri di Ling-
kungan Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan 
antara lain penundaan uang kuliah tunggal. Pe-
ngajuan penundaan uang kuliah yang semakin 
banyak menyebabkan piutang semakin tinggi. De-
ngan mengetahui periode penagihan piutang, Uni-
versitas Negeri Malang dapat mengatur jumlah kas 
yang disimpan untuk membayar beban dan tagi-
han. Adanya penurunan periode penagihan pi-
utang Universitas Negeri Malang dapat mem-pe-
ngaruhi ketersediaan dana yang lebih sedikit di 
kasnya untuk digunakan.  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kinerja 
keuangan Universitas Negeri Malang berdasarkan 
Rasio Perputaran Aset mengalami penurunan. Skor 
Rasio Perputaran Aset akan diperoleh maksimum 
sebesar 1,5 jika diperoleh rasio lebih dari 25%. A-
danya penurunan rasio perputaran aset tetap dan 
nilainya 0 menunjukkan bahwa Universitas Negeri 
Malang tidak mampu mengelola aset tetap yang 
nilainya sangat besar secara efisien dan efektif, se-
hingga perlu dikaji ulang pembelian aset tetap 
yang sebenarnya tidak dibutuhkan saat ini, men-
gidentifikasi aset yang sudah tidak bisa digunakan 
dan harus dilakukan penghapusan. Rasio Imbalan 
atas Aset Tetap juga mengalami penurunan. Hal ini 
ditunjukkan oleh skor yang diperoleh pada tahun 
2020 terjadi penurunan sebesar 0,30 dibanding ta-
hun 2019. Skor Rasio Perputaran Aset akan di-
peroleh maksimum sebesar 1,5 jika diperoleh rasio 
lebih dari 9%. Adanya penurunan Rasio Imbalan 
atas Aset Tetap dan nilainya mendekati 0 menun-
jukkan bahwa Universitas Negeri Malang belum 
mampu mengelola aset tetap yang tersedia secara 
efektif untuk menghasilkan keuntungan.  

Kinerja keuangan Universitas Negeri Malang 
berdasarkan rasio Imbalan Ekuitas mengalami pe-
nurunan. Hal ini ditunjukkan oleh skor yang di-
peroleh pada tahun 2020 terjadi penurunan sebesar 
0,15 dibanding tahun 2019. Skor rasio Imbalan 
Ekuitas akan diperoleh maksimum sebesar 1,5 jika 
diperoleh rasio lebih dari 9%. Adanya penurunan 
Rasio Imbalan Ekuitas dan nilainya mendekati 0 
menunjukkan bahwa Universitas Negeri Malang 
belum mampu mengelola modal yang tersedia se-
cara efisien untuk menghasilkan keuntungan. Rasio 
Pendapatan PNBP terhadap Biaya Operasional juga 
mengalami penurunan. Hal ini ditunjukkan oleh 
skor yang diperoleh pada tahun 2020 terjadi pe-
nurunan sebesar 1,2 dibanding tahun 2019. Skor 
rasio Imbalan Ekuitas akan diperoleh maksimum 
sebesar 1,5 jika diperoleh rasio lebih dari 75%. Hal 
ini menunjukkan bahwa pada tahun 2019 pendapa-
tan PNBP Universitas Negeri Malang belum mam-
pu menutupi biaya operasional.  

Secara keseluruhan, kinerja keuangan Uni-
versitas Negeri Malang berdasarkan hasil analisis 
rasio keuangan terjadi perubahan sebelum dan saat 
pandemi covid-19. Kenaikan skor hanya terjadi pa-
da rasio lancar, sedang penurunan skor terjadi pa-
da Rasio Kas, Periode Penagihan Piutang, Rasio 
Perputaran Aset Tetap, Rasio Imbalan Atas Aset 
Tetap, Rasio Imbalan Ekuitas, dan Rasio Pendapa-
tan PNBP Terhadap Biaya Operasional. Total skor 
rasio keuangan tahun 2019 atau sebelum pandemi 
Covid-19 sebesar 13,35 sedang total skor rasio keu-
angan tahun 2020 atau saat pandemi Covid-19 
sebesar 11,50. Skor Rasio Keuangan mengalami 
penurunan sebesar 1,85 atau 13,86 %. Dengan skor 
maksimum kinerja keuangan aspek rasio keuangan 
berdasarkan Peraturan Direktur Jenderal Perben-
daharaan Kementerian Keuangan Nomor PER-32/ 
PB/2014 sebesar 19,5 menunjukkan bahwa ki-nerja 
keuangan Universitas Negeri Malang masih dalam 
kategori baik. Hal tersebut didukung oleh mening-
katnya nilai aset tetap dan ekuitas, menurunnya ke-
wajiban jangka pendek, dan menurunnya biaya o-
perasional.  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa tidak 
terdapat perbedaan kinerja keuangan Universitas 
Negeri Malang pada tahun 2019 dengan tahun 2020 
atau dengan kata lain tidak terdapat perbedaan ki-
nerja keuangan Universitas Negeri Malang sebe-
lum dan saat pandemi Covid-19. Hasil penelitian 
ini bertentangan dengan hasil penelitian oleh Safitri 
(2022) yang menemukan bahwa kinerja keuangan 
Politeknik Kesehatan Malang sebagai BLU Pendi-
dikan meningkat dari kondisi pada saat Pandemi 
Covid-19 dibanding sebelum pandemi Covid-19. 
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Adanya perbedaan hasil ini dapat terjadi karena 
kedua BLU Pendidikan ini berbeda instansi induk-
nya. Di samping itu, dalam penelitian ini kinerja 
keuangan hanya diukur melalui rasio keuangan. 
Penelitian ini mendukung hasil penelitian oleh Ib-
rahim et al. (2021); Ambardi & Nurhaniah (2021); 
Anita (2021); Ilhami & Thamrin (2021); Puspita & 
Winarko (2021); Boshnak et al. (2021); Sakinah 
(2021); Jauzaa & Hirawati (2021); Alisyah & Susil-
owati (2022) menemukan bahwa tidak terdapat 
perbedaan signifikan kinerja keuangan antara sebe-
lum pandemi Covid-19 dengan saat terjadinya 
pandemi Covid-19. Hal ini menandakan bahwa pe-
laksanaan kebijakan bagi mahasiswa yang pereko-
nomiannya memburuk akibat Covid-19 melalui Pe-
raturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan No-
mor 25 Tahun 2020 sudah tepat dilakukan oleh 
Universitas Negeri Malang sebagai BLU Pendidi-
kan tanpa terganggunya kinerja keuangan. 

5. Simpulan dan Saran 

Simpulan 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa tidak 
terdapat perbedaan kinerja keuangan Universitas 
Negeri Malang sebelum dan saat pandemi Covid-
19. Hal ini menunjukkan tidak ada pengaruh sig-
nifikan pandemi Covid-19 terhadap kinerja Keu-
angan Universitas Negeri Malang pada tahun 2020, 
meskipun terjadi penurunan pada rasio kas, peri-
ode penagihan piutang, rasio perputaran aset tetap, 
rasio imbalan atas aset tetap, rasio imbalan ekuitas, 
dan rasio pendapatan PNBP terhadap biaya opera-
sional, namun terjadi kenaikan pada rasio lancar. 
Dengan skor maksimum kinerja keuangan aspek 
rasio keuangan berdasarkan Peraturan Direktur 
Jenderal Perbendaharaan Kementerian Keuangan 
Nomor PER-32/PB/2014 sebesar 19,5 menunjuk-
kan bahwa kinerja keuangan Universitas Negeri 
Malang masih dalam kategori baik. Hal tersebut di-
dukung oleh meningkatnya nilai aset tetap dan 
ekuitas, menurunnya kewajiban jangka pendek, 
dan menurunnya biaya operasional.  

Saran 

Implikasi dari penelitian ini menunjukkan 
bahwa Universitas Negeri Malang perlu melaku-
kan upaya peningkatan nilai rasio kas, periode 
penagihan piutang, rasio perputaran aset tetap, ra-
sio imbalan atas aset tetap, rasio imbalan ekuitas, 
dan rasio pendapatan PNBP terhadap biaya ope-
rasional antara lain memanfaatkan kelebihan kas 

untuk investasi jangka pendek dan investasi jangka 
panjang, melakukan penagihan secara berkala ter-
hadap utang agar segera menjadi kas, mencari 
sumber pembiayaan lain untuk menutupi biaya o-
perasional, melakukan perawatan berkala terhadap 
gedung dan peralatan yang dapat memberi nilai 
tambah, dan melakukan penghapusan terhadap 
aset tetap yang tidak digunakan agar tidak tercatat 
dalam neraca. Penelitian ini hanya terbatas pada 
satu perguruan tinggi Badan Layanan Umum. Ka-
rena terbatasnya data penelitian, maka pada pe-
nelitian selanjutnya disarankan menambah obyek 
penelitian dan menggunakan variabel lain yang 
mempengaruhi kinerja keuangan Badan Layanan 
Umum.  
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